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PENUTUP

Burung bangau merupakan makhluk hidup yang perlu dijaga dan
dilestarikan keberadaanya. Selayaknya manusia mempunyai, burung bangau dan
semua biatang juga mempunyai naluri untuk bertahan hidup, ingin beraktivitas
sesuai dengan kemampuan mereka. Dari aktivitas yang mereka bisa kita temukan
keindahan gerak yang artistik untuk kita nikmati.

Bangau memiliki baermacam—macam gerak yang sangat menarik dan
penuh dengan keartistikan. Dari berbagai macam gerak tersebut oleh deniman
akhirnya diolah dengan daya imajinasi yang tinggi. Hasil dari imajinasi berupa
gambar sket-sket dan kemudian diwujudkan dalam bentuk karya seni dua
dimensional yang berupa hiasan dinding atau panel.

Keahlian (skill), imajinasi, fantasi, dan naluri estetik yang telah diuji
selama proses berlangsung diharapkan nantinya mampu memunculkan kesadaran
untuk menghadapi proses-proses berkarya selanjutnya. Tentunya dengan harapan
semakin meningkatnya kegiatan berlatih dan berkarya agar karya kriya yang
dihasilkan akan memiliki dasar konsepsi yang jelas bagi masyarakat dan dapat

diterima keberadaanya dalam dunia seni.
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